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Abstract 
 
Pendidikan sejatinya tidak akan pernah lepas dalam kehidupan manusia, ada tiga konsep 
dasar Pendidikan, yaitu knowledge (pengetahuan), skill (keterampian), dan value 
(nilai/sikap). Apabila manusia menguasai ketiga konsep tersebut maka bisa dibilang 
mereka sudah sukses menerima dan mengenyam Pendidikan. Sejatinya setiap manusia 
mulai dalam  kandungan sampai lahir di dunia ini pernah merasakan Pendidikan, 
pertama bagaimana cara seorang ibu memperlakuakan anaknya itu adalah bagian awal 
manusia menerima pendidikan yang akan menjadi salah satu pondasi kehidupan 
manusia, karana ibu merupakan madrasah al ula anaknya. Selanjutnya barulah mereka 
merasakan hangatnya keluarga. Dikeluaraga seorang anak akan terbentuk raga dan 
jiwanya, nilai-nilai akan tertanam dalam kehidupanya. Kalau menurut salah satu tokoh 
psikologi, dia ibarat selembar kertas putih yang siap ditulis, digambar dan diwarnai 
tergantung sang pemegang pensil warnanya, bisa menjadi karya yang bagus atau juga 
sebaliknya. Dan sebagai umat Islam kita diwajibkan menanakan nilai-nilai Islami kepada 
seorang anak sehingga anak tersebut diharapkan menjadi insan kamil atau manusia 
sempurana. 
 
Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pendidikan Agama Islam 
 
A. Pendahuluan  
 
Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang 
secara sempurna karena mendidik anak dalam islam harus didasarkan petunjuk dari Allah 
yaitu Al-qur’an dan hadits. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak menjadi          
Orang tua hendaknya menjelaskan kepada anak dengan penjelasan yang sangat sederhana 
tentang pentingnya berbagai ibadah, lengkap dengan rukun-rukunya seperti : sholat, zakat 
dan haji. Dan juga orang tua hendaknya memantapkan kesiapan emosional anak ketika 
membicarakan tentang berbagai bentuk ibadah,sehingga dapat menjadikan mereka sangat 
merindukan suatu ikatan dengan Allah SWT dan beribadah-NYA dengan cara yang 
benar.Dalam menjelaskan atau membicarakan tentang berbagai bentuk ibadah, orang tua 
hendaknya menggunakan tema pembahasan secara berurutan,tema pertama seperti : 
dalam satu kesempatan membicarakan tentang satu tema yang berkaitan dengan sholat 
saja atau tema yang berkaitan dengan puasa saja.orang sehat, kuat,berketrampilan, cerdas, 
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pandai dan beriman. Bagi muslim beriman itu adalah beriman secara islam. Dalam taraf 
yang sederhana, orang tua tidak ingin anaknya lemah, sakit-sakitan, bodoh, nakal dan 
menjadi pengangguran. Dan terakhir, pada taraf paling minimal adalah jangan nakal. 
Kenakalan akan menyebabkan orang tua mendapat malu dan kesulitan. 
          Sehingga pendidikan islam sangatlah penting untuk ditanamkan pada anak didalam 
keluarga. Peran orang tua sangatlah penting dalam membentuk kepribadian anak 
berdasarkan ajaran Orang tua hendaknya menjelaskan kepada anak dengan penjelasan 
yang sangat sederhana tentang pentingnya berbagai ibadah, lengkap dengan rukun-
rukunya seperti : sholat, zakat dan haji. Dan juga orang tua hendaknya memantapkan 
kesiapan emosional anak ketika membicarakan tentang berbagai bentuk ibadah,sehingga 
dapat menjadikan mereka sangat merindukan suatu ikatan dengan Allah SWT dan 
beribadah-NYA dengan cara yang benar.Dalam menjelaskan atau membicarakan tentang 
berbagai bentuk ibadah, orang tua hendaknya menggunakan tema pembahasan secara 
berurutan,tema pertama seperti : dalam satu kesempatan membicarakan tentang satu tema 
yang berkaitan dengan sholat saja atau tema yang berkaitan dengan puasa saja.agama 
islam. Orang tua mempersiapkan bekal selengkap-lengkapnya kepada anak dengan 
memperkenalkan pola tingkah laku, keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh 
masyarakat serta mempelajari peranan yang diharapkan akan dijalankan oleh anak-anak 
kelak.Oleh karena itu sangatlah penting bagi orang tua untuk menanamkan nilai-nilai 
pendidikan islam didalam keluarga. Nilai-nilai yang ditanamkan oleh orang tua kepada 
anak meliputi nilai aqidah,ibadah dan akhlak.. 
          Orang tua hendaknya menjelaskan kepada anak dengan penjelasan yang sangat 
sederhana tentang pentingnya berbagai ibadah, lengkap dengan rukun-rukunya seperti : 
sholat, zakat dan haji. Dan juga orang tua hendaknya memantapkan kesiapan emosional 
anak ketika membicarakan tentang berbagai bentuk ibadah,sehingga dapat menjadikan 
mereka sangat merindukan suatu ikatan dengan Allah SWT dan beribadah-NYA dengan 
cara yang benar.Dalam menjelaskan atau membicarakan tentang berbagai bentuk ibadah, 
orang tua hendaknya menggunakan tema pembahasan secara berurutan,tema pertama 
seperti : dalam satu kesempatan membicarakan tentang satu tema yang berkaitan dengan 
sholat saja atau tema yang berkaitan dengan puasa saja. 
Pendidikan akhlak merupakan tanggung jawab para orang tua dan guru. Untuk 
mensukseskan pendidikan akhlak ini, seorang anak selayaknya menemukan teladan baik 
dihadapannya, baik dirumah maupun disekolah. Sehingga, teladan tersebut dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam kehidupannya. Oleh karena itu, keluarga dan sekolah 
memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap pendidikan moralitas anak seperti : 
melatih anak melaksanakan berbagai kewajibannya dengan penuh ketaatan, berbincang-
bincang dengan anak tentang ketaatan kepada kedua orang tua, karena keridhoan orang 
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tua merupakan jalan menuju surga, memberitahu anak tentang perbedaan antara perkara 
yang halal dan perkara yang haram. 
         Untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama islam diatas peran orang tua dan 
tanggung jawab para pendidik terhadap siapa saja yang menjadi tanggung jawabnya 
untuk mengajari, mengarahkan dan mendidik. Sebetulnya ini adalah tanggung jawab yang 
besar, berat dan urgen. Sebab, tanggung jawab ini dimulai sejak kelahiran hingga anak 
tumbuh sampai pada tahap usia prapubertas dan pubertas hingga menjadi seorang 
mukallaf (terbebani kewajiban). Tidak di ragukan lagi bahwa seorang pendidik, baik 
berstatus sebagai guru, bapak,ibu, maupun pembimbing masyarakat, tatkala mampu 
melaksanakan tanggung jawab secara sempurna dan menunaikan hak-hak dengan penuh 
amanah, maka berarti ia telah mengerahkan daya dan upayanya untuk membentuk 
individu yang memiliki karakteristik dan keistimewaan. Ia juga telah menciptakan 
keluarga yang harmonis yang memiliki karakteristik dan keistimewaan. Kemudian entah 
diketahui atau tidak ia telah memberikan sumbang sih terbangunnya masyarakat teladan 
secara nyata yang memiliki karakteristik dan keistimewaan pula. Disinilah kedua orang 
tua memiliki kewajiban untuk mengembangkan potensi dan mengarahkan anak-anaknya 
kepada tujuan yang benar. 
         Orang tua hendaknya membekali anak dengan pemahaman-pemahaman Islam yang 
benar mengenai sisi aqidah sehingga mereka mengetahui mana pemahaman yang benar 
dan mana pemahaman yang salah. Dan mereka dapat terlindung dari aliran-aliran sesat 
yang ditujukan kepada islam, dengan maksud menghancurkan aqidah yang terpatri dalam 
diri anak-anak.Oleh karena itu, kita harus memperkuat sisi aqidah anak. Karena ketika 
aqidah islam telah terpatri dalam diri anak, ia akan merasakan jiwa yang tenang dan 
tumbuhnya sisi-sisi kemanusian yang luhur pada dirinya. Aqidah islam yang telah terpatri 
dalam jiwa anak benar-benar dapat menjadikan seorang anak konsisten dengan ketaatan 
kepada Allah SWT, bersikap ramah ingin selalu mendekatkan diri kepada Allah dan 
selalu menyandarkan diri kepada Allah SWT baik disaat suka maupun duka. 
B. Metode 
Berdasarkan penelitian yang sudah ditetapkan, maka jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong, 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya: perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll. Secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus  yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah. metode atau cara ilmiah berarti  kegiatan penelitian itu didasarkan pada 
ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan  sistimatis. 
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Penelitian kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantatif, akan 
tetapi penekanannya tidak pada pengkajian hipotesis, melainkan pada usaha menjawab 
pertanyaan- pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan argumentative. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu menganalisis dan menyanjikan 
fakta secara sistimatik sehingga dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan 
Penulis menggunakan penelitian ini untuk memperoleh data yang berupa kata-kata 
atau kalimat dari hasil pengamatan yang  dilakukan selama pelaksanaan penelitian. Dalam 
penelitian ini seluruh rangkaian pengumpulan data dilaksanakan oleh peneliti sendiri. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir di lapangan sejak diizinkannya 
melakukan penelitian yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada waktu-waktu 
tertentu dalam situasi yang dibutuhkan peneliti. Peneliti akan terus hadir di lokasi sampai 
diperolehnya kesimpulan yang  dimusyawarahkan bersama dan disepakati oleh informan 
yang menjadi sumber data.  
Untuk memperoleh sebanyak-banyaknya peneliti mendatangi subjek, peneliti yaitu 
guru pendidikan agama islam di TPQ Dan Madin Subulus Salam  Malang seperti guru 
fiqh, aqidah dan akhlak, Al-quran hadits, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen 
yang diperlukan. Peneliti mengumpulkan data sendiri pada subyek penelitian dengan 
dibantu rekannya. Untuk mempelancar jalannya pengumpulan data, penulis 
memanfaatkan buku tulis dan ballpoint sebagai alat mencatat hasil yang didapat dari 
pengamatan dan wawancara ditempat penelitian. Untuk mendukung proses pengumpulan 
data peneliti berusaha menjalin hubungan yang baik dengan informan  yang menjadi 
sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid. Penliti mencoba beradaptasi 
dan terlibat secara langsung dalam beberapa kegiatan yang dilakukan oleh subjek peneliti 
yang ada di lokasi penelitian, terutama kegiatan siswa dalam bidang nilai aqidah, ibadah 
dan akhlak. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh. 
Penulis mengumpulkan semua data yang kemudian disajikan dalam skripsi sebagai usaha 
gabungan antara dari apa yang dilihat dan apa yang didengar, yang kemudian dicatat 
secara rinci tanpa ada sesuatu yang ditinggalkan sedikitpun, juga agar data-data yang ada 
menjadi valid (dapat dipertangungjawabkan). Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip 
oleh Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif 
ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. 
Berdasarkan Kuntjojo dalam metode penelitian ( 2009 : 35 ) Salah satu kegiatan 
penelitian adalah pengumpulan data.  Kegiatan pengumpulan  data  dilakukan  dengan  
teknik  tertentu  dan  menggunakan  alat  tertentu yang  sering  disebut  instrumen  
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penelitian.  Data  yang diperoleh  dari  proses tersebut kemudian  dihimpun,  ditata,  
dianalisis  untuk  menjadi  informasi  yang dapat  menjelaskan  suatu  fenomena  atau  
keterkaitan  antara  fenomena. 
Menurut Moleong (2011: 211) mengemukakan, “Teknik pengumpulan  data  yang  
dapat  digunakan  dalam  penelitian  kualitatif  adalah  melalui wawancara, pengamatan, 
catatan lapangan, dan dokumen”.Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. 
Teknik Wawancara, Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Teknik Pengamatan/Observasi, Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:145) 
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Teknik Dokumentasi, Menurut Sugiyono (2013:240) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Triangulasi, dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada.Hasil utama dari penelitian ini pada intinya adalah data 
kualitatif. Oleh karena itu metode yang digunakan adalah metode kualitatif. 
Robert C. Bogdan dan Sari K. Biklen ( Munandir, 1990:34 ) mengemukakan bahwa 
riset kualitatif itu bersifat deskriptif. Data yang dikumpulkqn dapat berbentuk kata, 
transkrip wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman video, dokumen pribadi, memo dan 
catatan resmi lainnya. Senada dengan apa yang dikemukakan diatas Taylor ( 
Meleong,1999:3 ) mendefinisikan metode kualitatif sebagai proses penelitian yang 
menghasilakan data deskripstif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
prilaku yang dapat diamati.  
  Vicky Agung Nurtanio  
  
 
Vicratina: Volume 4 Nomor 1, 2019            84 
Analisis data itu sendiri adalah proses dalam merinci data yang akan di tulis pada 
penyajian data, berhubungan antara satu dengan yang lain dan memberikan tafsirannya 
sehingga dapat diterima akal sehat dalam konteks masing-masing secara keseluruhan. 
Untuk data-data dikumpulkan sesuai dengan masalahnya masing-masing, kemudian data-
data tersebut dihubung-hubungkan dan disbanding satu dengan yang lain. Dengan 
menggunakan proses berpikir rasional, analitik, sintetik dan logis, dicari persamaan dan 
perbedaanya. Disamping itu dapat juga dicari hubungannya atau ketergantungannya 
antara satu dengan yang lain meskipun bukan dalam bentuk sebab akibat ( Nawawi dan 
Martini, 1994 : 190 ). Analisa data, menurut Patton ( Moleong, 1999 : 103 ) adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, memberikan 
penafsiran ; yaitu memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola 
uraian dan mencari hubungan diantara dimensi-dimensi. 
Peneliti menganalisis data bukan saja sebagai sebagai tindak lanjut dari 
pengumpulan data, melainkan bahwa data telah dianalisis sejak tahapan kancah atau 
pengumpulan data. Dengan demikian juga, selama penarikan kesimpulan penelitian; 
peneliti selalu merujuk kembali pada data yang diperoleh dilapangan guna mendapatkan 
kebenaran dan kepastian. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Pembahasan ini akan peneliti paparkan dengan merujuk hasil dari paparan data atau 
hasil temuan penelitian yang telah peneliti lakukan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Mengenai uraian berikut ini, akan peneliti kemukakan dan 
menyandingkannya antara focus penelitian, kajian pustaka dan hasil temuan penelitian 
yang telah dipaparkan di bab sebelumn. 
Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, dari hari hasil penelitian yang 
diperoleh melalui hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka selanjutnya akan 
dilakukan analisis data untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian. Teknik 
analisa data yang dipilih yaitu peneliti menggunakan analisa deskriptif kualitatif ( 
paparan) dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi selama peneliti mengadakan penelitian dengan orangtua dan 
tpq yang terkait.  
Dari penelitian yang  telah  penulis  lakukan,  diperoleh dari  data  bahwa dalam 
menanamkan  nilai-nilai Pendidikan agama  Islam pada  anak  didik  di  TPQ  Dan madin 
Subulus Salam Dusun Gentong kabupaten Malang,  memerlukan  upaya  yang  sungguh-
sungguh  dari  para orang tua wali santri di tpq ini.   Hal   ini   disebabkan   karena   orang 
tua  mempunyai   banyak cara bagaimana  untuk mengajarkan atau menanamkan  nilai-
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nilai  pendidikan agama islam  yang  mudah dipahami dan dipraktekkan oleh para anak 
tersebut. Sesuai dengan judul  skripsi  yang  penulis  susun,  yaitu  Peran Orang Tua 
Dalam Menanamkan Nilai- Nilai Pendidikan Agama Islam di TPQ  Dan Madin Subulus 
Salam Dusun Gentong Kecamatan Pakis Kabupaten Malang, maka laporan ini hanya 
penulis fokuskan pada masalah-masalah berikut ini  :Peran Orang Tua Dalam 
menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di TPQ Dan Madin   Subulus Salam 
Dusun Gentong Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. 
 
D. Simpulan   
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diperoleh dari penelitian ini maka 
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut   : 
Dalam menanamkan nilai-nilai ibadah, peran orangtua adalah memotivasi, 
mengarahkan, Mengajarkan dan memberi contoh tentang pentingnya memberi ibadah 
untuk berkehidupan beragama, baik mengajarkan tentang cara sholat yang benar, macam-
macam sholat, mengajarkan syahadat, doa dan lain sebagainya, dan memantau para anak-
anaknya dalam melaksanakan ibadah agar mereka terbiasa sejak kecil untuk beribadah 
kepada Allah SWT. 
Dalam menanamkan nilai-nilai akhlak, peran orangtua adalah memberikan teladan 
atau contoh akhlak yang baik kepada anaknya serta mengajarkan kepada anaknya supaya 
terbiasa dengan hidup berakhlak yang baik dan dapat memberikan contoh kepada 
lingkungan yang kurang baik disekitarnya. 
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